
BAB V

APLIICASÏ KEPEMIMPINAN MUSA

DALAM GEREJA MASA KINI

Dalam Perjanjian Lama, tokoh Musa adalah seorang tokoh besar yang terkenaJ.

latanipil sebagai seorang pemimpin yang besar, iatelahraenuHsbagian dariPeijanjian

Lama dan bersaksi mengenai Mesiasyang akan datajig (Ul. 18:15-18). Kesaksian Musa

dan tokoh Musa tidak berlienti sampai batas Perjanjian Lama saja, tetapi kesaksian

Musa masih tetap diiilang-ulang dalam bagian Alkltab Peijanjian Baru. Misalnya

seperti dalam Injil Yohanes 3:14; KisahParaRasul 3:22; 7:37; Ibrani 10:28; 11:24-29

dan sebagainya.

Kesaksian Musa kembali difegaskan oleh Tuhan Yesus sendirl ketikaDia

memberikan Ucsfik.siaii tentang diriUya. Yohanes menuliskan hal ini dengan jelas,

"Sebab jikalau kamu porcaya kepada Musa, teiihi kamu akanpercayajugakepadaKu,

.sebai' la telal) iiiemilis lenlang Aku. Tetapi jikalau kamu tidak percaya akan apayang

bugviimaiiakali kamu akan jjercaya akan apayang Kukalakan?" (Yoh. 5:46-

,|7). ILi,£;ian lui tneiiipakan kv"îsimpu!an dari kesaksianTulian Yesus akan diriNya,

bîihvva .seliap oi'mig yjmg percaya kepada Musa tenta niereka percaya kepada kesaksian

T\jiian Yesiis.

Kepemiiiipinan Musa aclaJali kepemimpinan yang dipercayakan dan iangsung

(lilu-i-ikiiji oleit Allah, selitii.ggu kobeiiiasilaimyjipun (lalunguyîuliii-i Allalî- Senuia lia

disadari oleh Musa, bulcaji somatarmata perjuangan dari Musa saja, melainkan inisiatif
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clan keclanUitiui Allali yang ingin memakai Musabeserta dengan rekan-rekan sekerjanya.

Kenclatipun deinikiaii, bukaii berarti Musatidak memiliki kriteriaatmipun keteladanan

clcilain kepemimpinaniiya, melainkan Musa banyak memberikan teladan bagi generasi

berikutnya, sehingga Musa disebut sebagai tokoh kepemimpinan dalam Perjanjian

Laina. Keteladanan Musa bukan hanya untuk generasi berikutnya saja, tetapi sampai

saal ini, dalam gereja inasa kini. Naniun, apakah kekuatan-kekuatan atau keteladanan

kepemimpinan Musa dapat diterapkîin/diaplikasikan dalam kepemimpinan gerejamasa

kini? Atau dalam lembaga Kristen yang lainnya?

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai kekuatan-kekuatan Musa yang

menjadi teladan daJain kepemimpinannya, secarakhusus diiihat dari kitab Keluaran.

Keteladanan Musa tersebut, bukan merupakan keteladanan yang ketinggalan zaman

sehingga tidak dapat diterapkan dalam kepemimpinan masakini. Kriteria dan kekuatan

kekuatan yang dimiliki Musa dalam kepemimpinan dan kehidupannya tetap merupakan

keteladanan yang dapat diterapkan sampai saat ini, yaitu dalam kepemimpinan masa

kini. Khususuya dalam inengliadapi setiap tantaiigan yang ada dalam gereja saat mi dan

InnUilruî bagi setiap peniimpin Kristen.

Pcrsiaimiidaii l^ixlidikaii

Dalam menyikapi tanfangan dan luntutan pada kepemimpinan, seorang

peminipin hmus memiliki persiapan yang matang dan pendidikan yang dapat menimjiuig

(lahun pcl'.iyaiian.

Persiapan Musa sebeluin menjadi seorang pemimpin, seperti yang telali

rUsebutkaii di Bab keliga, niemerlukan waktu yang sangat panjang. Persiapan untuk
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pcncliclikaii meiigiiabisknii vvakhi enipat puluh tahiin dan empat puluh tahiin kemudian

persiapaii clalojn pembentukan karakter. Terlatili dan terbenhiknya karakter Musa

menjacli kamkter pribadi sebagai teladan, biikanhanya dalamkehidupannyasajatetapi

juga teladan claJam pelayanaiinya (kepemimpinan). Semuapersiapan ini membutuhkan

vvaklTJ dfm pengorbanan serta tekad yang siap melakukan semuanya demi kerauliaan

Tnhan.

Waldu dan masa-masa (lamanya) persiapîinMusatentunyatidak dapat

diterapkan pada waktii masa kini, karena keadaan zaman dan lamanya seseorang hîdup

di diuiia ini sudiUi berbeda, jika dibandingkan dengîin zaman dulu. Tetapi, persiapan

pendidikan dan karakter tetap menjadi dasar utaniabagi seorangpemimpin, apaJagi

kepemimpinan masa kini yang semakin raenantang para pemimpin Kristen yang ada.

Pendidikan dan pcngctaliuan sangat dibutiilikan dalam kepemimpinan, tetapi karakter

juga (idak kalah peiiling daiam suatu kehidupan peiayanan manpun dalam

kepemimpinan. Peter Wongso mengatakan bahwa, seorai^ yang berilmu tinggi, cekatan

dan inanipu iiielakukan berbagai pekerjaaii sekalipim, jikatidak meniiliki karakter yang

b;iik. niakîi (id;ik iiieiiiitiip Uenuin,gkiiian Kevviiklii-waktii Jikîui (ei jadi sesuatu ̂ an^g

nicmbahayakun,' Derigmi demikian, antai a pengetahuan/pendidikan dan karakter haïus

seiiubang, smna-sama dipersinpkan dan dilafih, sehingga dua-duanya saling mendukiing

dalam peiayanan kepemimpinan.

Jika pendidikan dan karakter seorang pemimpin tidak dipersiapkan dengajj baik

dan sunggiih-sungguli, maka ketika tantangan datîuig yang meminlut peiigefaliuan dan

sikap indnjjiiya, lidak jaraïKg pemiinpin-peminipiu loiseUit iiiongahuni piilus usa.

Wongso, Lal.ihanbagi Umat Allah. 69.



87

jcnulu Ueliihinguii scniaiigaK nierasatidal;mampud;mtidaksanggupimtuk

ineiijjilmikari/mcrigcinbaH liigas dan taiiggung javvab tersebut. Oleh karena itu, sebelum

menjadi scorang pemimpin Kristen yang palut ditcladani oleh orang-orang yang

dipinipimiya ataupun oleh sesainanya, ia harus mempersiapkan diri dengan baik, yaitu

pensiapan pengetahiian/pendidikan dan karakter yang tidak dapat ditiitup-tutupi dengan

apapim.

Sebagai contoh saat ini tidak sedikit hambaTuhan atau seorang pemimpin

ICristen yang gagal dalam pelayanaimya karenapendidikan dan kaialder yang beliim dan

tidak meinadai. Hal ini terjadi karena persiapan pendidikan dan pembentukan karakter

sebeiumnya diabaikan. Tidak melalui proses yang benar dalam persiapan stndi dan

pembentukan karakter, sehingga tidak menutnp kemungkin bila dalam pelayanannya

mereka menemui kegagalan bahkan ketidaksanggupan dalam menghadapi tantangan dan

tuntutan yang ada.

Robert Clinton di dalajn bukunya"The Making of aLeader" menekankan

leiilaiig pentingnya behijar, sepedi yang dikmtip oleh Paul Borthwick, yakni:

Salali siitu kai akteiislik incncolok yang dapat dililiat di dalam diii paia pemimpin yang
h(.iliïisil adalah keiiiauan mereka beiajai'. Mereka belajar dati segala macain sumber.
Mcrcka bctajar dan >Mkitab. Mereka ditekan oleh berbagai slfuasi mereka untuk meliliat
kcbctiniaii baiii di daJam AUcifab dan di dalam silnan mereka seiidiri. Mcicka belajar
iiieni'aiiai keunikaii din meieka seiidùi. Mereka lenis meningkallmri keahliaii-keahllaji
alanii yang mereka pmiyai. Mereka belajar berbagai kctiampilan yang mereka pcriukan
sehubimgaii dengan tantangan situas! yang mereka liadapi. Mereka belajar untuk
mcmakai kanniia-karunia rohani mereka... Para pemimpin yang berhasil. pada semua
tinp^hatun kepemimpinaïi, mempertahankan hasrat ke.inginan wHuk terns belajar di
sepan/ang kehiduffan."

^ r lul P-oilhwicl:, Seaai'kan Kembali Pelavaiian Anda (Teri-') ( Yogyakarta: ANDI, 2001),
1 1 ^
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Peniyat«an tersebiit menantang setiap pemimpin agar menjadi seorang yang

selaJu siap mihik beJajar. Tidak heranjikapemimpm-pemimpinKristen saat ini

dipersiapan Tuhan melalui sekolah-sekolali Teologia dan keluarga (baik pendidikan

maiipun pembentukan karakter)> karena seorang pemimpin tidak habis-habisnyauntiik

belajm- (hanis tenis belajar), baik belajar dari pengalaman maupun belajar dari orang

lain.^ Bagaiiijvuni dengan kitadaJain kepemimpinan dan pelayanan?

IVfotivasi

Miisa daJain kepemimpinannya, iamemiliki motivasi yang jelas dan tidak

beinbah-ubah yaitu membela, menolong dan menyelamatkan bangsanya dari perbudakan

Mesir. Menolong ataujiwapenolongmenipakan salah satu motivasi yangdimiliki oleh

Musa dalam kepemimpinannya Motivasinya tersebul benar-benar teruji oleh tantangan

dan waklu, namun ia tidak menyerah begitii saja. Dengan tetap menjadikan Allali

sebagai penasehat utmnanya. Musa berusaha untuk mewiijudkan motivasinya itu.

Motivasi Musa beluin teritu dapat diterapkan dalam kepemimpinan masakini,

knreiia (uniutan dan Ueadaan suckili berbeda Tctapi dari motivasi Musa tersebut

seorang pemirnpiii Kristen dapat belajar bahwa.menjadi seorang pemimpin hanis

memiliki motivasi yang jelas, benar dan tidak benibaJi-ubah. Apayang ingin dicapai

dan apayang ingin dilakiikan sebagai pemimpin Kiisten?

' O.F..Ch, Wuwiiiigan. Bina Wai-ça - Bunga Ramoai Pembinnan Warea Gereia CJak.aita: BPK.
GunungMulia, 1997), 146.
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Molivasi adalah perksira pribadi yangnyatadalamkehidupan diri pribadi

majiusin,"' yang lebih mengiîrah kepadasuatu dorongan yang timbul padadiri seseorang

secara sadar/tidak sadar unhik melakukan suatii tindakan dengan tujuan tertentu.^

Sebenaniya niotivasi ini menipakan topik yang sangat penting dalam kepemimpinan,

karena keberhasilan seorang pemimpin dapat dilihat dari motivasinya. McDonougii

men,gatakiîn bahwa setiap progi'ani yang ada harus didukimg dengan raotivasi, karena

inolivasi biasîuiya meiiipakan puncak dari program bani yang ingin dicîç)ai dalam suatii

organisasi lertenlu.^

Motivasi tidak pemah lepas dari dîri pribadi seseorang. Oleh karenaitu,

seorang pemimpin harus tetap hati-hati dan waspada terhadap diri sendiri. Tidak

sedikit orang mampu memimpin, mengendalikan, memotivasi orang lain tetapi tidak

mampu memimpin, mengendalikan dan memotivasi diri sendiri, sehingga tidak heran

jika banyak orang yang jatuh karena diri sendiri/keinginan diri sendiri.

Keinginmi diri sendiri memegang peranan penting dalam haJ motivasi, apalagi

dalam kepemimpinan dan dalam kehidupan dewasa ini. Tuntutanpun semakin meningkat

dalam keliiduiian seorang pemimpin, baik tnntutan dalam tugas kepemimpinannya

inaupiui dalam kebuliilian hidupnya, sehingga tidak memitiip kemungkinan "diri sendiri"

dapal menjadi suahi jebakan bagi seorang pemimpin jika tidak dikendalikan. Hocking

dalam salah sahi biikiinya mcnjelaskan mengenai motivasi dan jebakan yang mungkin

timbul dfu-i keinginan "diri sendiri," yang dapat rnengliancurkan ketepatgnnaan

'' Reginatd M. McDonougli, Kevs To Effective Motivation (America'. Broadman Press,
7 2.

^  . Ktirniis Bosar Baliasa Indonesia (Jakarta: Balai PusLaka, 1997), 666.
McDonoî,jgh, Kcvs To Eri'ecLivf/ Motivation. 95.
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kepeniinipinaji rohajii.'' Dari kcinginaii "diri sendiri'* ataii motivasi demi keimtungan

pribadi. biasanya Icbih inelihat pada kebubihan pribadî yang ingin dicapai tanpa

niDmikirkan tîuiggimg j aw<il) yang sebenaniya dipercayakan kepada seorang pemimpin.

Jika seorajig pemimpin tidak dapat mengendalikan diri, maka bahaya-bahaya

pun akaii mengindp dan terjadi dalam kepemimpinannya, demikianjugadalam

kepemimpinan gereja saat ini, diantaranya:

Posisi. Hal ini identik dengan kedudiikan dan jabatan. Posisi/kedudiikan/jabatan

adaJah sesualu yang clicari dan dikejar-kejar oleh orang-orangyangmemiliki

kemanipuan. Keingiiian seseorang mituk menjadi yang pertama di dalam segala sesuatu

adalali akar kesombongan. Demikian jugabagi seorang pemimpin Kristenyanghanya

ingin mengejar ataw mendapatkan posisi dan ingin memanfaatkan posisi yang adatanpa

melihat orang lain dan tanggung jawabnya Sesuatu yang sangatkontras, jika seorang

pemimpin hanya mencari posisi yang tinggi dan ingin memegahkan diri, karena orang

yang demikian himyamencaii apayang mereka butuhkan, tanpa melihat orang lain.® Hal

ini tak ubalmya seperti seseorang yang hidup dalam kesombongannya. Posisi dapat

mombnal seseorang menjadi somboiig, karena seseorang yang terdorong oleh posisi

cencltmiiig lebili nicnekaiikmi otoritasiiya, lebih ingin dihonnali dan lebih ingin

meii.giuisai seiniian^'îi daii])a<la mengutamaJ<an pelaynnannyaferhadap orang lain. Allah

tidak suUa dengan orang ymig soinbong, karena kesombongan adalali lavvan dari suatu

pehiyanaii. Masalali posisi yang dapat mendorong seorang pemimpin menjadi sornbong

hanis dipecfdikan deng<m kerendahan hati. Pemimpin yang baik adalali seorang

Hockint^, Rihosia Kcherhasilnn Sgorana Pemimpin. 132-145.
Frai'ik Damai-.io, Tlie Making of n Leader (Poillaiid, Oregon; Bible Temple Publishing,
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peiiiinif)in yang memiliki liati seorang huniba dan siap belajar iinhik menjadi hamba

untnk Hoimuuiya.'"

Uang. Masalah keuangan merupakan masalah yang pelik dan halus. Perkara ini

sering clilupakan dan dibicarakan dalanikehidiipankepemimpinan.^ Olehkarenaitw,

peininii)in-pemimpin Kristen juga perlu hati-hati di dalam masalah keuangan. Uang itu

scndiri liflak berdosa, telapi mengasihi uang itulah yang berdosa (Uhat ITim 6:10).

Seoi'îuig peiniinpin Kristen tidak boleh menjadikan uang sebagai motivasi dalam

pelayanannya, karena seseorangyang memiliki motivasi ini, iaakan merasadirmya

nienjadi seorang pemimpin karena dibayar, karena iamembutulikan uang ataupun

karena ia ingin menjadi kaya. Dan orangyang demikian biasanya tidak pemah merasa

puas dengan apayang ada. Seorang pemimpin yang memiliki motivasi demikian hanis

kembali belajar dan melihat kebenaran FirmanTuhan (FIp 4:11-13). Karena Allah

akiui memenuhi dan mencukupi segalakeperluankitamenurutkekayaan dan

kenniliaanNya clahun Ki istus Yesus (Flp 4:19), maka kitahanis telap yakin padajanji

Allfdi iiii.

Kctcvardu. Tenai adalali sesuatn yang sudah sangat diketahui orangbanyak.

lleteiiiuan itti snahi keinasynran, kenamaan dan keterkenalan yang sering dicari dan

dicUuubakan oleli banyak orang. Jika seorang pemimpin yang memiliki motivasi kai ena

ingin mcncaj i ketcnaran, biasanya cendening timbul di dalam hatinya bahvva ia berhasi!

atau dapat mebikiikan semuanyakarena hasil iisalianya. scndiri, tanpa orang lain dan

Ifinpa canii)ur langan Tiihan. la niengerjakan sesuahi km-eim dorongan yang timbul di

dalam <lirinya untnk clikcnal dan nainanya nntuk diketahui oleh orang lain. la melakukiin

' i")ci.ivi;uiuK, Manaicm'-.'n d^n K^pcmimeinan Menunil V/nlmi Allah. 15(5.
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(lomikian mciiunjukkan snahi kepemimpinanyangegoistik, karenatidak mengakiii akan

kcbot adtuui clan kerj asania dengaa rckan-rekaii sekerjanya serta tidak menyiikai akan

kernajuaii bagi orang iain. la hanya inemikirkan ketenaran diri sendiri dan inotivasinya

clipoiuihi (Ifiigan keinginan unluk menjadi scorang pemimpin yang lerkenal. Seorang

pcmirnf)iii Kristcn yang liidupnya dikenclalikan oleh keinginan untiik menjadi tenar dan

lerkenal |)er)n belajar unliik meiiyaiigkal diri. Dengan caramengesampingkan ambisi

pribatii dan menyerahkan diri sepenuhnyakepada Allah. Melaiciikan penyangkalan dm

jîdalali sirahi koiuitinen luitiik memuji dan inengucap syiikiir kepada Allah atas segala

Jika tidak hati-hati terhadap posisi, uang dan ketenaran, maka haï ini dap^

menjadi jebfikan bagi scorang pemiinpin Kristen. Masalah dan pergumulan selaJu ada

clan kilalianis inenghadapinya Kita tidak bisa lari dari masalah dan masalah itu

menipakan bagian cUmi kepemimpinan. Bagaimana seorang pemimpin Kristen daiam

niengluiclapi scniiia lin? Para pemimpin perlu rneiakiikmi segala sesuatu dengan

iiiolivarn yang bcnvir, Jika pemimpin itu mempnnyai hati yang benar di hadapan Allah,

nraka kepeiniinpinan seorang pemimpin fikaji bertunibiili dan akiui diberkali olehNya.

Moliva.si yang benar bagi seorang pemimpin Kristen adalaJi motivasi yang mengarali

kepada priorilas ntania, yaitii melayani bagi kemuliaan Allali.

Sebiiali contoh dari kehidupan pelayanan seorang tokoh misi, yaitu William

( 'arey, karena molivasinya yang benar di hadapan Allah, ia dapaf bertahan dan

berha-sil.

K-tliasi;i Ki't'frli-isilan 3^onrig t'crnimpin. 139,
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Williajn Cnrcy adalah scorang niissionari yaiig berhasil, walaupun banyak pergumulan
yaiig haiijs ia ialui. Ayalinya tidak perca:\'a dengaii apa yaiig ia Iakulvaii, balikaii
ayahiiya iclaii mcragiikan kevvarasaa Carey, isbiirj'a menohik inisinya sekalipun
akliimya nienyeUijiiinya. Cîucy liidup dengan pas-pasan. ia hanis mencukupi
kebutalianitya dan keluarganya. Akliimya aiiaknya meiiiiiggal karena suatu penyaklt,
istrinya nicnjadi gila dan meninggalkan dia, ditanibaii dengiin perg^ulannya dalam
pelayarian. Tetapi ia tidak peraah mundui' dalam pelayaiiamiya, sekalipun berbagai
tnasaJah ynng hams diliadapi, sampai ia berhasil. Semua iiii disebabkan Carey memiliki
niotivasi yaiig benai' di hadapan AUali yang nietnpeicayakaii pelayanan teisebuL

Motivasi nieniaiig menipfikan hal yang serins bagi seorang pemimpin, maka

motivasi tersebut hanis jelas, benar, sesiiai dengan kehendak Allah dan tidak benibah

daliun segala situasi d<m kondisi, serta dapat dibulctikan melalui waktu yang akan tenis

mengujinya Dalam usahamenanggiilangi semuaitu,jalan satu-satunyaadalah

menyeralil^an motivasi tersebut kepada Allah yang telali mempercayakan semuanya

Bobb Biehl niemberikan pemyataan bahwa motivasi itu sangat penting, sehingga ia

mcngatakaii:

Jika sasai iuimu kual. inotivasimu juga kual. Dan jika motivasinm kuat disiplinmu juga
kuat. Bcberapa orang menryukai sukses sebagai motivasinya dan peiasaan suksesnya
mengcjaj' untnk mencapai sasarannya. Dengan sasaran yang jelas kita akan mempunyaî
scbuah jalan dsm motivasi yang jelas menuju sukses.'^

Motivasi pemimpin Kristen bukan sekedar berclasarkan snatu kesuksesan

seniatji, namnn haï yang tidak boleh dilupakaii bahwa seorang pemimpin Kristen harus

tclap meniiliki motivasi yangbenai- dan sesuai dengan jalan Tuhan. ApayangTuhan

iiiginkan dalam kepemiinpinannya, itniah yang lianis teins dignmuli dalam hidup dan

pelayaniuinya. sehingga melalui motivasi pelayanannya dapat memuliakan Tuhan dan

lîienjadi berkat bagi oraivg lain.

' ' Rina, ed., Batu-bahi Terscmbunvi dalam Pondasi kita (Surabnya: Yayasnn Kasih daiam
F'i-rbuïit.iii. 2000), h. 59-<^0, Bandinglcan juya dengan Van den End, Harta dalam Beiana (Jakaita: BPK.
Gimniig Midifi, 1995), ? 1 S-33 2.

R.v>bb Biclil, Increasine Your Leadership Confidence foisters, Oregon; QuestarPublishei-s,
In." . 1 ■.ni'i). M7
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Olorilas

Ailah membecikan kepercayaan dan otoritas kepadaMusa, sebagai hamba

Allah yang diutiis iintuk inemimpin iimafNya Apayang sudah Allah percayakan Musa

lakaïkan dengaji baik, demikianjiiga dengan otoritas yang Allaliberikan, JikaMusa

berhasil mengumpulknii tua-tua Israël (Kel.4:29-31),Musabertiasil mengliadî^) Firaun

(i;ui ia inengajarkan Finnan Ailah sertahukiun Allah kepadabangsaIsraël, semuaitu

karena otoritas da/'i Allah, Dan Musa dapat menggunakan otoritasnya dengan baik,

lanpa inoncuri kemuliaan Allah, karena ia tetap taat dan tunduk kepada otoritasNya.

Otoritas adaJali h*<\k melakiiknn tJndakan atau hak membuatperaturan untuk

nicinerintsih orang lain.'^ Otoritas jiigamerupakanhal mendasar untuk kegialaii yang

efcklif (lalam organisasi rnanapiin, baik diakui atau tidak otoritas îtu tetap ada.

Otoritas dalain kopeniiinpinan Kiisten berasal dari Allah, karena Allali adalah sumber

dmi (iasar bagi scniuii otoritas itu sendiri. Otoritas manusia berbeda dengan otoritas

Allah. Tanpa Allait tidak ada dasar moral bagi otoritas, tanpaAllah segalasesu^i

ineiiifidi lelatifdan terganluiig elKiasi, (aiipa Allah tidak ada yang niutlak. Allah

iinnicipiiil.an sogaia seMiatu moniinit kchendtikNya dan Allah menciptakan manusia

k;u'oiia Allali nieiiginginkmi supayamanusianiclakukan perintali dankehendakNya.

Apapiin yang dipercayakan oich Allah kepada majiusia hiirus dipeilangguiigjawabkan

kembali kepadaNya. Demlkianjuga dengan otoritas Allait yang dipercayakaa''diberikan

kepada ntannsia secara Idiusus kepada seorangpemimpin. Allah nienglteiidaki kifa tetap

' ' K^mu^,Bes(u;Bjih5s«Jnçlane_^, 709.
llt'cl. iiig, l^^aiinsia TCi?berhii3ilan SeorariRPomimpin. 191.

'■'lbi(Ll9].

b_.
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(unchik kcpada otoritas Allah, kaj-ena Allali yang memberikan otoritas tersebuL

Bagaimana clengan otoritas dalamkepemimpinanKristensaatini?

Dalaiu sebuali aiHkel "Authority ~ What is it?" yang dimuat dalam Christian

Bible Teaclier, sepeiii yang dikutip oieh Gange!, Bill Patterson men^ambarkan tentang

sifat otoritas. maka ia berkata:

Tiùak ada manusia - entah ia pemimpin, diaken, pengkhotbah, goru, editor, profesor
alau Uskup besar, Kardiiial atau Pans mcmpunyai suatu otoritas legslatif agama yang
sebcnaniya. Bebcrapa oiang beroperasi seolah-olah inereka mempunyai otoritas itu,
waktu niereka beinsaha mengubah alau bahkan inengingkari Firman Allah atau
ineniaksakan pendapat ineteka kepada orang lain, tetapi Allaii tidak dapat
dipennaiiikan dan kelika otoritasNya dirainpas, biailah orang atau sistem yang
nierainpas itu mengingat baliwa apayang ditabur orang itujugayang akan
diluainya.^^

Ungk^an di atas raemperlihatkan adanya pertentangan terhadap

penyalahgiinaan otoritas/kuasa di gereja dan sekaiigus menunjukkan bahwa tidak ada

otoritas yang tertinggi selain otoritasNya, manusiapun tidak dapat mengaJahkan otoritas

tersebdt. Namun, manusia memiliki kecendenmgan untuk memberontak, otoriter dan

anarki dalam kepemimpinannya, makamerekasering memiliki pemikiran yang salah

Icrliiidap otoritas dan akhiniya menyaJaligunakan otoritas yang diberikan oleh Allah.

Sainpai saal iiii otoritas telap mcnjadi suatu masalah baik bagi pemimpin maiipun bagi

gereja itn .sendiri, Dalam gereja, Damazio mengatakan bahwa sampai saat ini masih

banyak gereja yang tidak mengerti apa yang dimaksud dengan sebuah otoritas dalam

pelayanan, ini disebabkan oleh sistem gereja yang meiimpahkan otoritas kepada

seseorang hanya berdasarkan posisi dan reputasinya'^

Kenneth O. Gcineel. Membina Pemimpin Pendidikan Kristen fMalang: GandumMas,

1998).-ni.
Dnniiirtio, Hiç, Mtlking-Sîf-flliSftîiçr. 11.
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Otol itas inenjadi siialu masaJah bagi parapemimpin, seperti yang dikatakan

oleh Cluia Wee Hian;

Para peniiin])iii ceiidemng melewati/melangkahi batasnya, mereka menggunakan
.'Vikiiab/olonlas gereja ujituk mempeikuat posisi daii pernyataan-peniyataaniïya.
Mereka seiiiig inengawasi dan niengalahkaii orang-orangyaiig dipiiiipiiuïya (anggota-
aiiggotaiiya), kcinudiaii niclaiang orang-oiaiig menibuat atau mengeluai'kaii keputusan
peiiUiig laiipa sepengetaliuanitya.'®

Pemyalaan di atas menjadi suatuproblem yang besar bagi seorang pemimpin

Krislen. Kjirena peiiyalahgunaan otoritas maupun firman Tuhan, dîçat menjadi suatu

bumeraiig bagi orang ihi sendiri, maka seorang pemimpin Kristen hanis tetap waspada

dalani menggunakan olorîtas dan firman Tuhan.

Kedudukan dan kekuasaan dapat inembuat seorang pemimpin menjadi

sewenang-wenang dalani menggunakan otoritas, sehin^aterlupakan bahwa otoritas

tersebut datangnya dari Allah. Hal tersebut sering menimbulkan batii sandungan bagi

orang laJn dan dapat menjadi suatu masaJah yang besar di tengah-tengah kepemimpinan,

akliimya konflik piin terjadi anlara pemimpin dan bawahani^a

ÎSebagai contoh dalam kepemimpinan saat ini banyak terjadi dalam pelayanan,

kaiviia seorang pemimpin iiierasapmiyakuasa, punyakedudukan dan punya wewenang,

maka iabeilinclak dan bersikap seenaknya sajaterhadap anggota, tanpamenghormati

diui uienglmigai mereka. Seakan-akan otoritas yangiamiliki menjadi suahifembok

untuk meinbnfasi dan inemagaii dirinya dengan jemaat yang dipimpinnya

Sekalipun demikian, biikan berfirti seorang pemimpin ICristen tidal( boleh

memiliki otoritas dalam niemimpin, melainl<an harus tetap waspada dalam memakai

Chua Wee Hian, The Making of a Leader (DownersGi-ove, Illinois: Intervarsily Press,
1999), 103,



97

clan nienggunakan otoritas daJain kepemimpinannya, sehingga dalam segala tindakaimya

tetap mcnjadi berkat bagi orang lain, khususnya bagi orang-orang yang dipimpinnya.

DeniikiaJi juga dengan kepemimpinan saat ini,bahwa otoritas seorang

pemimpin Ki-isten itu memimpin bukan dengan kekuasaan melainkan kasih, bukan

dengan kekereisan melainkan teladan, bukan dengan paksaan melainkan persuasi.^®

Seorang pemimpin Kristen masakini harus memiliki otoritas yangbenar, bukanhanya

sekedar kekerasan karena kedudukan dan kekuasaan, tetapi otoritas yang bersiimber

dari Allah, karena dasar semua otoritas itu adalah Allah.

Otoritas yang dari Allah itu otomatis akan terlihat dari kehidupan dan pel^anan

seseorang. Bagaimanamengenali otoritas rohani dalam suatu kepemimpinan? Chua

Wee Hian menyatakan bahwa otoritas rohani akan terlih^ dari:

Pertama, ketaatan para pemimpin kepada AUah dan Pîrman Allah. Kedua, Pemimpin
Kiisten harus mempuiiyai otoritas dalam pelayanannya terhadap pencobaan dan
paksaan, baik yang datang dari manusia tnaupun dari kuasa Iblis. Ketiga, Otoritas
rohani akan tcrliliat dari tindakannya dalam kasih dan teladan pada kepemimpinannya.
Keempat, Otoiitas sebenamya adalali sesuatu yang akan tcrliliat & dalam pelayanau-
pelayanan praktisnya.^

Seormig pemimpin Kristen yang menyadari akan péuiggilan Allah atas

kepercayânn yang diberikan, ia akan menyadari juga bahwa Allah yang meraberikan

otoritas kepailanya. Olch karena ilu, olorilas tersebut bukan alat yang dapat

clipergutifikan demi keuntungan diri scndiri, melainkan iintuk kemuliaan bagi namaNya.

"'0 SLott, Isu-Isu CHobiil — Menentang Kepemimninan Ki'istiani. 472.
Miiirj. •lli.; Mi.king vl' 1 o;>-l 08.

PERPUSTAKAAN
STT AMANAT AC
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Taiyguiy Jawab

Musa aclalah seornng pemimpin yang bertan^ing jawab. Hal ini pun telali

teniji, contolinya ketikaoraiig-orangyangdipimpinnyamen^iadapi kesiilitan ia

benisaJia untuk tetap mengiiatkaii dan memberikan jalan keluar bagi mereka (peristiwa

petiyebenuigan Laut Teberau). Tan^ung jawab yang besar berada di pundak Musa,

karena ilu iahanis memimpin dan membimbingumatNyakeluar dari perbudakan.

Tanggmig jawab adaJah suatu kondisi yangmewajibkan seseorang harus

mcnanggimg sesualu jika terjadi hal yang tidak dikehendaki, orang tersebut boleh

disalahl<an, dipei karakaii, ditiinliit dan sebagainya^' Demikian juga dengan seorang

pemimpin yang dipercayakan untuk memimpin, ia harus tet^ bertanggung jawab atas

kepemimpinannya Bukan hanyabertanggimgjawab terfiad^ semuakeberhasilan saja,

letapi juga bertanggung jawab atas kegagalan-kegagalanyangmimgkin terjadi dalam

kepemimpinannya Tidak banyak pemimpin yang reiamengambil tan^ung jawab atas

setiap kegiigalan, sebalikiiyayang sering terjadi seorang pemimpin lebih cenderung

tiiencfU'i kesalulian pada orang

Scseoi iuig yang siap meinegang jabatîui alau siap menerimatiigas beraiti siap

ineiiiikii) langgung Jawab dan melakukannya. Sanders mengalaktui, jika seseorangbelum

siap melakukan dan memikiil tjuiggimg jawab, maka ia tidak memenuhi syarat untuk

memegang jabatan dan menerima tugas" Tugas dan tanggungjawab mempakan satu

kesaluan yang tidak dapat dipisalikan, dimana ada tugas di situ ada tanggungjawab

3'ang hanis di pikul, dimana ada tanggungjawab di situ ada (ugas yang harus dilakukan.

Kamus Besor BnhosQ Indonesia. 1006.

■ C

;ianH<-r,s. K'.-r'CinirnpinanRoharii. 129
OcLaviaiius, Manaiemeii dan KepeinimDinanMenunit Wahvu Allah. 116.
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I )Huikr.m bilnya (kn.giui pciiiimpin Fj-isten memiliki lan^iingjawiib yang besar dalaiii

kc|)cmi]ii|)ui:in[iyn. Sclain bertanggungjawab dengan orang-oraiig yang dipimpinnya, la

linnis bor1:u!ggnng.jiiwab doiigan Allah yang mempercayakan kepemimpinan tersebiil.

Ami.f^olrJorang-oyar!g yang dipmpin. mempakan suahi keiompok yang inenjadi

laiiggiiiig jawal) bagi seoraiig pemimpin. Keiompok membululiknn seorang pemimpin

dan pemimpin i)un mcmbutulilîan orang-orang iintuk dipimpin séria diajak kerja sania

demi liijnaii loileiiUi. Seoning pemimpin yang ingiii mempimyai pengikul lianis bersedia

untuk bcrlangguiig jawab, karenatanggiingjawab merupakan salah satii syaratuntiik

inenjadi pemimpin.''' Suahi problem bagi para pemimpin yang hanyamempertahankan
sfafus hakiiya (elapi (idak siap iiiUiik meniikul tanggungjawabnyasebagai seoiang

pemimpin, karena bal ini akan menyebabkan organisas! jatiih danjemaat piin

menderita.^^ Jtka demikiaii, apa yang lianis dilakiikan oleh seorang pemimpin di bal '

fanggung jawab yang dipercayakaii? Tanggung jawab seorang pemimpin Kristen

lerbadîip iuiggolanya adalali meniperhalikan dan mensejaliterakan, sehinggajemaat

dapal berlniiibiili di dalnrn Inian dan pengensilannya akan Allah, Sanders mengatakan

l.all^va bmetmngjawab yang paling niendasar bagi seorang pemimpin Kristen adalah

nielayain. iiienegakkmi kedisipiinan (mendisiplin) danmembimbingonuiglam

(nienmiidkan)."'"

Saiali salu conloli dari (an^img jawab seorang pemimpin (erhadap anggola,

misaliiya tonlmig kerohanî an jemaat. Saat ini para pemimpin gereja menyiisnn program

imlnk mensadakan kela.s katekisasi ataii kela.s pembinaan atanpim kelas yang laiiin5u

fiinis, 12 Ç'in Kpprniimpin.ui vaiig Efekiiï, 23,
Hian, Tlie Makina of a Leader. 137.
^.TjiderF;, K'-pemirnpinan Rohnni. r25-127.
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Dengan (ujiian mikik inojnacu peiliimbiilian iinan daii pengenalanjemaatkepada Allah,

sehin.i^a luiggotn/jeinaat incicka memiliki iman dan pengharapanyang kokoh di daJam

Tulian kila Yesus Kriskis.

Jikn orgiuiisasi sebagai lembagayang dipercayakanoleliAllalikepadaseorang

poiiiiinpiii Krislen, niaka sebagai wnjud kinggimgjawabnyakepada Allali, seorang

j)cinimpin hanis borlaiiggiuig jawab terhadap orgaiiisasi ilu. Maju mimdumya

organisasi/geroja nienjadi tanggung jawab dan pergumulan bagi seorang pemimpm

Kristen. Tentunya bagiaii ini bukan semata-matatergantiing usaha dan kegiatanyang

dilakiikan oleh nianiisia alaupnn oîeh seorang pemimpin Kristen saja, tetapi hal ini

sun^ih-sun.ggiih menierlukan suahi pergumulan di hadapan Allah. Seorang pemimpin

Krislen perlu bergumul terhadap apa yangmenjadi tanggung jawabnya Karenasemakin

be.sar tmiggung javval') yang diberikan, makasemakin besar pula tuntulan dan re.sikonya

Scniîiltiii besamya langgung jawab yang diberikan, maka hmis semakin banyak pula

pergumulan di hadapan Allah.

Tiigas menunlut tfuiggung jawab dan langgung jawab menuntuf banyal<

peiuimuiiiui, Seorang peniitnpin Krislcii lidak iikan dapal beilanggungjavvab dengan

l>ajk ikin benar di hadapan Aliîih lanpa pergumulîui bersaiiia dengan Allah. Dan senina

ilu motnei hiUaii pengoi banan cku i .seorang pemimpin. Jika .seorang pemimpin sudali

niougainbil kornilmen di liadapaji Allah uniuk menjadi seoifing pemimpin yang

bcrtajigRUiig jawab. maka apapini yang menjadi ma.salali, problema afaupim tanlangaji

yang lerjadi dalam kepcmimpinan akan telap dihadapi dengan ra.sa lajiggung jawab.

Naimnu bal tersebnl bul'vïin siialii porbuatan yang tiindah dan gampang, niclainkan

membuliilikaii siialii kelaaiaii kepada Allah, dan peiigorbanan seiia doiongan yang knal,
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bfûk chiri cliri sonciiri jnaupim clari orang-orangyang dipimpinnyabegilii jugadari rek<ui

.sckerjsuiya.

ICi-sili

Musa clalain kepemimpinaniiya meiierapkan sikap dan sîfat kasih yang la

rasilkan dan miliki dari Allah Yaliweh. la mengasihi umat yang dipercayakan

kcpaflanya, karena Allalijugamengasihi mereka Sekalipunbanyakt^tanganyang

dihadapi olch Musa, tetapi ia tetap belajar untiik mengasihi orang-orangyang

dipimpinnya.

Kala ka.sih dipakai begitu sering sehingga sangal miidah orang tidak dapat

iiic I ilial arîinya yang sebenaniya. Pertama-tama kasih lebih mcRipakan sesiiatii yang kita

laJciikan bukan sesuahi yang kita rasakan.^^ Kasih bukan suatii teori belaka, melainkan

ka.sih yang diferapk.ui dalam suatu tindakan dan perbuatan. Allali adalah kasih dan

ku.sili itu haniK ada dalam kehiclupjui setiap orang percay'ti, khususnyakehidupan para

|)eiiiiiii|)!n Krislon.

Dai'iiii kopeiniinpinan Kristeu saal ini, kasih inenipiikan sorotan pertaina yang

iiu'iuiapat jiorlialitui kliusus, baik oleh orang-orang percaya maupiui oleh oraiig-orang

:i\v-.i)n. N;iiiiiiii "ici.sih" ktirang diperliafikaii ololi |)îua pirmiinpiu ilu seiidiri, sohiiigça

lidak hcran jika kita inouomukan scorang peininipin Krisfen yanggagal dalam liai

poiierapan ka.sili.

L'oiici oii:in - rohi llidup Kristoii (M.nlaiig; Onnclmii Man, 1 ';^90). 329.

bk.
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Tî:iliriv;i-l>a]i:iyîi ysuig menghatlang pai'apeminipin clan nienjebakiiya, sehin^a

seoi fum pcriiiinpiii gagal iin(nk hidiip niengasihi, karena tidak hati-hali dengan lial-li«l

berikut;

J?iri :-û/hiin. Versoalan lerbunik yang dimiliki oleh parapeminipin adalah diii

siMiiugga ia lidak inciiyaclari dengan persoalan yang sedang lerjadi dan

bcrkcMiibîuig clalani kepeminiplnannya. lamerasa dirinyahebat dan mampii

inolnkuiciuinya seiuliri liuipa orang lain, sehingga seringkaJi menganggap bahwatidak

acîa orang Inin lagi di antara mereka, kccuali diriiiyasendiri. Selain tidak niengan^ap

ortmg lain daJain kcpeinimpinannya, seringkaJi terjadi bahwa seorangpemimpm

monjaga jiu-ak clengan orang-orang yang dipimpinnya, ia tidak dapat merangkail dan

hadir bei sania-sama dengan para anggotanya pada saat-saat tertentii, karenaialebih

banyak haiiya memikirkan dirinya sendiri. TerlaJu banyak dengan urusan diri sendin

membuat seoi ang peinimpin tidak ada waktu imtuk mengasihi orang-orang di sekitamya,

terulaiiia inengasilii orang-orang yang clipimpinnya. Hal demikian dapal menjebak para

pemiinpin dalam kef)eminipinannya.

L''rsi''>ul'an. Banyaknya tngas dan tan^mgjawab membuat seorangpemimpin

tong^golain dalain kosilnikan yang liada iiabis-liabisnya, schingga tidak mempunyai

vvaklii imtnk niengaKihi dan meniperhatikaii anggotanya. JadwaI yang begitu padat,

(untuian dari lenibaga maupun anggotayang begihi tinggi, membuatnya sukar

Hal ini UiperjC'las; oleli Hocking, baliw.a pernimpin seringkaii rnerasa ma-jjadi seseom-ig
y.■ln^ pfrfVksu'nis fiitiandinfi dengan orang lain pacin iimiininya. Dia mengliarapkan segala sesuato

1.1 1..-1 1 1 1 .__i .i,.,,... .-lifimi-a 1-iiilarif-liirlano vanB dav.'at
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iiif iK-iiiulciii wnktu imliili niffiigasihi sesania dan ia kehilaiigan kepekaaii terhadap orang

!;iin. 1 lal doinikinn seriiig iiionjebak seornngpemimpin. Dan akliimya merekagagal

mcMigasilii dan inciiiperlialikan orang-orang yang dipiinpinnya Semcnlara para anggofa

tiionibiilnlilwui kasili dan perhatifin daji seoraiig peminipiii. Namun, kai^ena kesibiik^ui

moiiilnifil sooraiig poniiinpin lidak memiliki wiiktii dan kesempataiiuiituk mengasihi dan

niempciliatikan para ansgotanya.

Kctuiak^abaran. Hocking mengalakan balivva para pemimpin seringkali tidak

«alîar (ctiiaclap orang-oraiig yiing bckerja bersamaiiya, karenabanyak alasanyang

berbeda-beda/ ' Rekan kerja yang bcgitu lamban dan kurang Icreatif, annota yang

Icrialu inemintnf (i?in mengliendaki yang terbaik dari pemimpiiinya alau hal-hal lain yang

sifatnya inendesak, biasanya cendening membuat seorang pemimpin kurang mengiiasai

diri yang al^hirayamenjadikan iamelakukan sikap yang tidak sabar dalam menghadapi

senuKi itii, sehingga ia gagal imtuk mengasihi orang-orang di sekitamya terutama orang-

or<uig yajig dipinipiiinya. Ketidaksabaran mempakan sikap yang iiarus diliindari dan

dilHiggalkim oich selinp îincik-aii:ii< TiiIkui, kliususiiya olch sooraiig pcmiini^iii Kiisloii.

!Viii ̂  icrï'i.dm! Iianis digmilikaii dcngan sikap kasih yang dari Tiihan. yaibi kasih

yang dibenkan ok-liNya <lilerapkan keinbali (kilani keliidiipaii dan kepeniimpiminiiya.

|\M/itiiipm yang (idak ,sal);u" dan tickik siuiggiip mengiiasai diri pasii meneiiuii banyak

kosiililan yang bcrbahaya dalam kopemimpinannya."'° HaJ yang hanis diingat bahwa

kasih ilii sabar iiienan.ggung segaia sesiiatii, tidfik memandiuig sihiasi dan kondisi. Kasih

tidak nieinmirlang pada siliiasi, baik itn meiiyenangkaii alau nienyiisalikan, ?..asiii tidak

•  Ibia. 2(.V-27(J

M^nierriPn KcpprnimpinanMeniiP-it Wahv.i Allah. 187,

L.
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nienraïuUjne psiiUi siiatu konclisi tertenhi, apakali orang ilu clalani kondisi siap/inampu

nnluk iTK'neasihi iilau lidak? Balivva kasih itu tetap sabar menanggiing segala sesuatu.

Sclain dari ketiga liai terscbiit, sebeiulnyamasihbanyaklial yang dapat

ciijîidikan alasaii se.seoraiig uniiik tidaJx mengasihi oraiig lain, Perasaan teitolak,

kobcMiciaji, iri bafi, perasaaii (ersaingi dan sebagaiiiya Hal-hal seinacam itu dapat

nienghaiiibal alau inenjadi penglialaiig bagi seseorang nntiik dapat hidup niengasihi

orang lain.

Seorang psinimpin Kristen harus dapat memberikan perhatian bagi orang-orang

yang berada dalaiii kepemimpinannya, dengan mengasihi, memberikan waktii iintuk

bersama-sania dengan mereka dan ikul merasakan apayang mereka rasakan. Naniun,

satii liai yang menjadi peringatan bagi parapemimpin, mengasihi dengan tidak pilih

kasih tanpa memandang keberadaan mereka.

Kisali di bavvali ini menipakan conloh konkrit tentang kasih dan perhatian yang

diberikan oleh seseorang lerhadap sesanianya/orang lain.

ICisîili liidup Mollier Tciesa sudali dikenal oleh banyak orang, kajena kasih dan
|)C! iinliannyn Ucpada sesoina. Bcliau bukan lianya dapal bcrkata tciitang kasih an

s;:nn tcinni t!nn:il dnii nit'isni!aklckkatl akail kasill dail

uanya^ yiatis;, wuiaupiin DClian suciail liaaa.

lingaiinana dengan kila saat ini? Kasih dan perhatian apakali yang siidah kita

nkuUaii? Kasih yang dilimtul bagi para peinimpin Ki'isten. bnkan lianya mengasihi

" I lui 11): lek'ili iiil.isnya t.enlaiinkisfih ini, silalilianbaca: Rogon Royk', Motiiei"
iii rii tni"' s Kr^nt kabsTinlhl'iibtishins, 1?S'6I
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sosania daii orang-orangyaiig tUpinipinnyasaja, melainkan dalani seliap (indakan dan

kt^hidupannya tidak peniah lepas dari kasih. Karenakasih tidak memandang sitiiasi dan

kondisi, maka kasih ihi hanis selalu tercennin baik di dalam kehidupannyainaupiin di

dalain tugas yaiig dipercayakan oleh Allah. Namun, iintiik melakiikan danraenerapkan

ka.sili dalam kehidupaii biikan iiaJ j'angmudah bagi sedap orangdaii kliususnyabagi

seoraiig pemimpin. Hal ini memerliikan suatu pergiiimilan yang serins di hadapan Allah.

Jika Allali tekdi memimpin kita iinhik menjadi seorang pemimpin dari sebuah

lembaga alau gereja terleiitu, seila telah membebani kita tentang hal-hal tertentu yang

perlu dilaksaiialciui di gereja itn, pasti Allah pulayang akan memimpin kitasampai

dapat mencapai suatu ha-sil yang baik. Hanya saja kita perlii membina sifat-sifat kasih

dan kesabaran.^^ Oleh karenaitu, seorang pemimpin Kristen yang mengetafaui dan

niera.sakan ka.sih Allah itu, hanis siap melakiikan serta menyaiurkan kasih itu.

Dalani siu al Korinlus mengatakan bahwa kasih itu sabar, kasih itu murah hati; la

lidak cenibum. la lidak niemegalikan diri dan tidak sombong. la tidak meiakukan yang

lidiik soiian dmi lidak meiicari keunlungan diri seiidiri. la tidak pemarali dan tidak

inenviuipaii kesalaluin nrang lain, la lidak bersukacitakarenaketidakadilan, tetapi

kari'iin ludu-'iiaraii. .Sikil-sifat seperli iliiltiii yang diajarkiin olcli Alkilab tentang kasih.

Daii siliil-sifal soperti ilii juga yang diingiukan Alkiii bagi seliap orang percaya, begitn

juga bagi seorang iicmimpin Kristen.

W;in-rii WiiTiîbf tli'warJ F. Ouaden.Memimpin Gei-ci:i sociro Mnijln^ilTerj.)
.iisadiii hIpIi H ]. iVjTiial (. Leirib^igi» Lilen.iUirBaplis.
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IteiKlclegnsiaii

Peiiyernlian tanggiiiig jawab dan wewenang kepada orajig lain merupakan

sesuatu yaiig Mdak nnidah iintiik dilakiikan oleh banyak orang, secara Wiusus oleh .

seoi ang peminipin. Hai senipa dialami oleh Mnsa, ketikamertnanya Yilro belum

(lalnng memberikaii iiasehal kepadaiiya. Tetapi sejak meituanya datang dan memberikan

naschal kepaclanya. Musa inulai membuka hali luituk menerima masukan dan membiika

(cliiiga iiiiliik inoïKltMigarkan iiaselial-iiaseliatiiyademi kebaikaii sortakemajuan dalain

])olayiuian!iya. Dan pendelegasian piin dilakukan oleh Musa iinhik melihat serta

niemaiifaalkiui oning-orang yang berpotensi, demi memperlancar tugas-higasnya

Tidfîk iniidîdi seoraiig peinimpin melangkah pada sutau pcndelegasian. Karena

jika seorang pemiinpin berani melangkah padapendelegasian, maka pemimpin tersebiil

luunis dapal niempercayakan dan memberikan tiigas, wewenang, hak, fanggung jawab,

kevvajiban dan pertmiggiingjawaban yang sepadan bagi peiaksanaan kerja sehingga

bavvahmi dengan sondirinya dihinhtt unhik bertanggiingjawab penuli dalani peiaksanaan

1kori a.

Ihikaii pesnatu yang iiiudah unluk dapal menyeralikaii kepercayaan dan

svowoinmg ke[)ada oi^uig lain. Banyak orang hanya senaiig menyerdilsan kmggung

jnwab, tetapi mereka segati menyeraiy<an weweiumg itii dari tanganiiya. Hal ini

didukiirig oleh kenyalaan bahvva tidak sedikit pemimpin lebih siikakerja scorang diri,

karena i a irierasa dirinya lebili mampu dîu ipacla orang lain tanpa mengiiloir

kenianipiiannya dan l<elerl»alasaiiiiya pebagai seorang peiiiiiiipiii, îlalikaii luikan liaiiya

(li;;eliabkan hal ilii saja, lelapi banyak peniiinpin yai\g lidak inau iiiendelegasikan

K''iioiLiiinxa,ij2nji!JOsWriiHi3iÇi 19ij-197.
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luyusnya bnçi orang lain, kareiia ia hikiitkehilangankekiiasaan ataiipunjabatan dalain

kepemiinpinan terselnit. Selain ihi, kegagalan paraperaimpiii dalam pendelegasian

(lik.irciiakmi scbagia» besiu- pemiinpin menganggap siialii kesulitan untiik dapat

tneiiibei ikiin alau melimpîihkiiji tanggiingjawab yangberhargakepadaoranglaiii.^''

SebalikTiyfi, bukaii dari petnimpin ihi scndiri, melainkan olehkarenatantutan

(lîu i onuig-orang yang dipimpinnya Pada umumnya uinat Kristen (jemaat)

inengingiiikan peniimpin mereka liaiTis bekerja lanpa lelah, sehingga 'gila kerja '

(workaliolic), menipaitan ciri khas pemimpin gereja?^ Hal seperti ini, seringkali dapat

menjadi jebakju) bagi seoi aiig pemimpin dalam kepemimpinannyadan dapat menjadi

masalali, konflik, kefegmigan dan tekanan bagi diri pemimpin ataii sebaliknya.

Moiiciclegayikiui wcwenaiig adalah iinsnr penling bagi pelayanan masa kini,^^ karena

jan.çkaJi ini akaj) inemperlaiicar dalam penyelesaian tugas.

Ada lial-lial yang menjadi pergiimulaii dan masalali bagi seorang pemimpin

sehingga mereka enggan unluk mendeiegasikan tngas-tiigasnya kepada orang lain,

sepeili yang dikaialcan oleh Octavlanus;

!'rr!f."n,-!. karciia pemimpin ilii terliiln peicaya bainva segala sesiiatu bcijnlaii baik.
kWua. pemiiiipin lui lidak pcicaya kepada orang laiji. Ketiga, pemimpin takut oiang
lain Icbih cakap danpadanya dan mau mengubali segala scsuatii yang telah dibangiuiknn
(leng.aii snsali payali. Tctîipi jika bal ini felap dipeiîahankan oleh seorang pemimpin,
itiakii da|):il ineninibnlkan snaiii hambalaii bagi kclangsungaii kepemimpinantersebut."

" i'in fl. ïIk- 'I'i-'p 'IVi) Mislr>l--.cs Lc:vlcrs Mnkc. ̂9.
V.ip I în Ibiii, T'robleiiviiikii HaivibciTiilianlTeri.') (Jalcarta: Persekutuan Alumni Sl<C dan

YnvMS'iit I '!iiin l'iiiiiily MrTin'ln. 1 90K), 2(M.
1 > 'n'Inii V/i!;ciM ui, l'ti-iy.ni Allah v:Uii; r'.ei'iiwii PjCh-ar ('l'ieii'), 2'M.
r > " br.'inrins, M.uiiijcitK-ii K.(.-0'-itiimpin-u] MeiRin.il Wahvu Allah, 18.
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H'dl sfiincla diungkfipkaji oleh Finzel, baliwa banyak pemimpin yang fidak mau

inehui.gkaJi suntu [leuclelegasiaji, dikarcnakan olch ketakiitan-kelakuton yang akan

dialaiiiinya, aiitara lain:

Sctu, takut koliUîingan otoritas. Dua, takut sualu pekerjaan diselcsaikan secara kurang
scinj)maa. Tiga, lakut suatu pekeriaan diselcsaikan secara lebilibailc/sempunia. Empal,
tidak inengiunbil wiiktu klmsiis. Lima, loknt berganlxmg kepada orang lain. Enam,
kmanjyiya pelalihan dan pengalaman yang positif.

MasnJali-niosalali tersebut dapat tnenjadi suatu jebakan bagi parapemimpin.

ApaJagi dalain monyikapi kepemimpinan raaaakini, dengantanggungjawab dan

tunlutaji yang seinakin banyak, baik tunlutan yang berarla di daJsuu gerejamaupun di luar

gereja inenghan.iskan seoraiig pemimpin diluntut memiliki keniampuan uiituk menyadari

kcniampunn-kcmanipiinn dan kclau-angan-kekiu angim orang lain, sertamemiliki

keiuainpuan uniuk meniilih orang yang clapat diserahi tanggmig jawab dan wewenang.

Kenmdiaii benai'-benai' menyeralikan dan bekerja sama dengan mereka sebagai rekan

sekerja. .Sebesm- apapun taïUangan yang dihadapi oleh seorang pemimpin tetap dapat

disclo.'^aiknn. jika terjaJin kerjn sama yang btiik dengan reknn-rekan sekerjanya

1 ) L. Moociy, seorang yang chipai inenilai orang lain dengan tepat. peniali

iiieiie;itaJc'Ui lialivva ia lebili biiik nienyurnii seribu orang unfuk bekeija dm ipada

tiu nti'-i jaKim iit.-ki.-rj;uui scribii orang."^'' Peniyjitaan ini .secaratichik langsiuig

ijK-nC'.M iniiikan sebimli Ueija sjuiin akaii Ic-bili baik dsu ipada bekerja seorang diri. Dan

ha.sil N'aJîg filcaii dicapai lebili malcsimal chu-ipadahasil clari seorang yang bekeija

seiidirt.

l'ui.'i'l. nit■ Tçii Miitliikca Lt'iidors M;ike. 100-101.
i'rin'l.Ts, Kçterniiopinnn RpJinriij 138.
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SooraiiE pciniiiipin tenliuiya memiliki banyak higas dan tanggimgJawab, sebagai

cotiloli (lalarn kepemimpinaii gerejsisaiU ini, Banyak peniimpingerejayiingferjebak

(idai: dajial incnibagi waklii, karena higas yangbanyak. Rapat, pelayanan mimbar,

j)i?iiibi?.sukaji, |)embiiiaaii vvai gajemaat, katekisasi.konseling pastoral dan yang lainnya.

Scmua ini membiitiildxtui tanggung jawab dari seorang pemimpin, beluni ditambah

rlongaii laiigguitgJawab yang laiii, misalnya; adiiiinislrasi gereja, prograni ge-reja, larget

yang ingin dicapai baik socjira umuin inaiipim per komisi dan sebagaiiiya Hal-hal

seperli ini lidak dapat dipiknl oleh seorang pemimpin (salu orang) saja, namim

nienibuliiiikan rekan kerja atau orang lain. Sahi or<ing tidak akan mungkin d<g)ai

nieinenuhi kelnihifuin-kebiiliilian semua orang. Tidak ada seorang genibala tun^al

cliperlenglcapi ciiknp iintiik memeniilii kebuhihan-kebutnlian sehinih kawanan domba

Jela.s lidal{ tniingkin, iianiun ssmipai saal ini banyak gereja masih boroperasi seolah-olah

pelayairan hanya berada di dalam satu orang.'"'

Dalain incngliadapi (ngas d<in tanggung jawab seperti ini, seorang pemimpin

hnnis (lapa! inelnngkiili pada siiain pendelegasian. Selain iintuk memperingan tugas dan

tunggnng jawab seorang pemimpin, pendelegasian jiigamemberikankesempafan bagi

yang lai"" """tnk nieiiggmmkmi bakat dan kanuiianya, seiiinggadapalrnenciptakan

gcnenisi-geiierasi poiicnis iinhik kepemimpinan mendafang, seperti apa yang dikatakan

oleh Chua Wee Hian, dahmi menanggapi penfingnyapendelegasian;

Di dalani pendelegasian ada kcbaikan yang bennanfaat dalani liiibungan niitara
pemimpin dengaii anggotii. Setia)) anggola jemaal liams dibcrilvan kesempatan untuk
dapat meiiggimakaji bakatnya, sekalipim itu bakat yajig tcipendam. Karena daii bakat
lersebut akliimya dapat mengliasilkan sualu kecakapan yang membeiikan kepuasan
pada Ingas yang dipeicayakan. Dan ha! ini dapat memperbaki moral jcraaat. Dalam
vviiklii yang, satiia, peiiclclcj'.asiaii incngiiraiigi tckanan yniig dialaini oleh seorang
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pcminipin. Pciulclegasiaii juga memberikan kebebasan bay seoiang peininipin untuk
nicmikiikiin rencaiia dan strategj berikutnya.'"

Pendelegasiîui iiieinpermgan higas seorang pemimpin, nammi bukan berarti

pemimpiii lepas kendaJi samasekali, melaiiikan peraimpinjugahanis tetap memiliki

waktii untuk mengontrol tugas dan tan^ng jawab dalam kepemimpinan tersebut Haï

ini diperjelas dengan pemyataan Gangel:

Peininipin Gcreja yang dnpat sccara efektif niendelegasikan lugas-tugas kepada orang
lain, kemudian secaia efektif nicngawasi niercka dalam tugas-tugas itu sedang
ineiumjuldmn kmiiiiia untuk meniiinpin dan meii>TjnibangJ\anbanyak kepada
pela^'anan Gereja lokabî)'3 sccaia meiiyeluiuli.''^

Pemimpin gerejaharus dapat mencobamcngainbil langkah pendelegasiaii

dengan seefektif niiingkin. Finzel memberikan suatu penuntim menuju pendelegasian

yang baik, untuk menibanlu para pemimpin daJam mengambil lan^ah pendelegasian di

daJain kepemimpinamiya, dianlai-anya:

Saïu. rncmilib orang yang mcmcnulii persyaratan. Dua, mcnanamkaii rasa
kepcrcayaan dûi. Tiga. mcnjelaskan Uigas mercka dengan jclas. Empai, dclegasikan
otoiitas yang utamn. Lima, jangan niembciilahiikan kepada mercka bagainiana
ineiaknkan pckerjaan. Enom, menyusim poin-poin yang dapat dipcrliitungkan jauhke
dc|Kiii. Tujivi, nicmhimbing berdasarkan goj'a mercka. Dclapan, kadaug-kadang hanis
incml'Ciikan kcscinpatan kepada mcreka untuk inengalami kcgagalan. Eemhilon,
hciiknn piiiiaii dan kcpcrcayaau untuk pckerjaan yang teiali diselcsai dengan baik.

IvininnKusi

Dahim kepemiinpinannya Musa memiliki konmnibLsi yang iiidaiu baik kepada

Allah iiinupim keparia uinal yang dipimpimiya. liai ini terbukii daii setiaji lindakaimya,

apapnii yung dihadapi ia huigsung datang kepada Ailali untuk mohon potunjiil^

I iiMu/llio M.^kiMgoJilLîradSL'i '29.
■1.7

I')
'-l.itiyl, Mcinlniui Piîmimeio Pemli'Jibg-i IQ-isteii. 412.

Tlie Toi:' "l'en MistAes Malcc, 112.
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jj;ub.l'v>;i. D;iii np:i ymiM oleli Allîili iinliik disampaikan kepiida

iiiiiîiiNyw, tynpa mongnraiigi dan ineriainbalikaiiperiiitah Allah iamenyanipaikannya

kci)'<ula orang-onuig yaiig berada dalam kepemimpinannya.

1 lockinc mengatakaii bahwa komuiiikasi menipakan perkara pentiiig dalam

kepcniiiiipinaiK sebab laiipa komunikasi kepemimpinan tidak mungkin ada.

Peniyalaan ini benar, dalam setiap komunitas, lerabaga ataiipvui organisas!

nienibuliiiikiiii koimiaikasi. Apalagi dalam siiahi kepemimpimui, komnnikasi nieinegaiig

peranan yang sangal pentiiig, baik komunikasi bersama maupiin komunikasi antar

pribadi. Relasi antai" prihadi (Iiiterpersonal -Reiationship) menipakan keunikan

nianu.sia yang secm a kualilatifberbeda dan lebili linggi dari senuia rnakhliik yang lam.

Manusia diciplakaii oleh Allah sebagai pribadi agar maniisia bisa berkomiinikasi

clengan Allali dan dengan orang lain.''^

Seorang pemitnpin hanis memiliki hubungan dan komunikasi yang baik dengan

bel bagui piivak, karena komunikasi seorang ])einimpin menyaiigkul banyak orang/pihak,

biikait hanya sain piliak/seseorang saja. Oleh karena ihi, para peniimpin hanis suiigguh-

iiu-mpeihalikaii liai iiii, dianlaranya;

Tuliiii! Tniiaii aclalali Tuan dari segala pekeijaan dan kcliidupaii di dunia

mi, kn inasiik koponiiinpiiiaii di dalainiiya. Jika sainpai adadj.ui (erjadi sebuah

ke)iemimpinaii Kristen, malm Allalilali yimg mengawali dan niendirikan melaiui orang-

oniiig ynng dipcrcayaiNya. Oiaiali sang pemilik dai'i kepemimpinan tersebut, oleh

km vna ilii para p..-niiiMpm sebagai pekeria/liaiiiba hanis moiiiiliki luibnngan yang baik

ITo'.l'.ing, K;ihasia Kcberhasilan Seorang Pemimuin. 41,
' ' M41-.' ol'.iihcn Tong, gcnj, Mçrctbenluk Karnkier Kristgn (Jalcarta; LRII, 1999), 47,
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clengîin Tuaiinya. Bagaiinsma dengan kepeminipinaxi masakini? Banyaknya tugas dan

tanggimg jawab, kesibiilîan, raasalah dan lain-lain biikan menipakan penghalang unUik

niengiirangi clan ineniadakan komunikasi dengan Allah. Tetapl sebaliknya, semakin

biuiyak alaii benit higas dan tanggung jawab justru seorang pcminipin hains semakin

monibina dan menjaga keinliman dengan Allali, karena Allah sanggvip memberikan

kemainpiian kepada parapeniimpinxmhik menghadapi semiianya itu. Komiuiikasî adaJah

hal yang sangat penting, naniim dalam kepemimpinan Knsten dapat ditegaskan bahwa

komimikasi yang tenitama adaJali komunikasi dengan Allali. Hal yang tidak dapat

disangkali oleh seorang pemimpin Kristen untuk terus memiliki komunikasi yang indah

dengan Tuhan. Karena komunikasi dengan Tuhan akan mempenganihi komunikasi

dengan oraiig lain (sesama), maka komunikasi ini harus benar-benar dilaksanakan dan

dijaga dengan baik, seiiingga teladan dari komunikasi ini dapat menjadi berkatbagi

orang lain. Setelali komunikasi dengan Tuhîui sudah terjalin dengan indah, maka

koinimikasi dengan sesama sebagai cenninan komunikasi dengan luhiin dapat

clivviiiiidkan.

Keluarga. Keluarga aclalali suahi lembaga yang dipercayakan oleh Allali yang

pnfui dihonnafi dan clilinigai serta dipcrhatikan. Demikianjiiga dalam hal komunikasi.

'l'ickik seclikil pemimpin yang berhasil dalam kepemimpinan atau pelayanamiy<i, tetapi

aagal dalani hal koiminikasi dengan keluarga, sebagai alasan karena sibuk dengan

pcbiyanau dan rapat, sehingga tidak ada waldu lagi buat keluarga. Tidak ada waktu

untnk istri alnu siiami dan aiiaU-xuiak séria untuk kelmiiga yang laimiya, IniifiSa îtlduniya

Uoiiimnka.si iniii lidak tfijjiliii detigmi baik. Jika komunikasi dahun keluarga sudali lidak
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baik, inaka iiaJ ini dapat mempengaiiilii kommiikasi lainnya. Keluarganierupakan

Iciiibagn pertaina yang dipercayakan oleh Allali tentuiiya liarus diperhaHkan dengan

baik. Jlka lenibaga yang perlama ini terjalin komiinikasi dengan baik, makahal ini akan

meinpengaruhi leinbaga berikutnya yaitu kepemimpinan yang dipercayakan.

Rekan sekerja. Mereka adalah teman-teman yang diberikan dan disiapkan oleh

Allah unhik diajak bekerja sama dalam melayani Dia Saling melengk^i, saling

menasehali, saling mengingatkan, saling mendiikung dan sebagainya, bukan teman untuk

bersaing dan saling sikiit menyikut sehin^a akan meraperbunik antar komunikasi.

Daljun kepemimpinan Gerejamasakini sering terjadi miskomunikasi antar rekan

sekerja, disebabkan oleh karenajob yang merekakerjakan berbeda, bedapendqjaf

yang menimbulkan selisih atau salahpaham, merasatersaingi,masabodoh dan

sebagainya. Semua ini lianis diatasi, khususnya oleh para pemimpîn dengan

menjalankan hubungan/ltomunikasi yang baik serta dengan kebereamaan yang mengarah

pada kesatuan di dalam satii tnbuli Kristus.

Rawahaii^o)Wip^-omngyang dipimpin. Mereka adalali orang-orang yang selalu

fkiii linp liari imm.^dii dileniiii dan mereka adalah orang-orang yang cukiip sensitif

(lahnii liai nieiiilai dan iiiempeihatikan kehidiipan para peniimpin. Satu kali cacat di

hadapan niervka maka salit iinliik niengiiapus kecocatan tersebul. Deniikianjuga dalam

liai koiminika.si dengan mereka. Ha! yang sangat rawan dan sanipai saat ini tidak banyak

petuimpiii yang lolos dai i krilikan mereka, karenapilili kaçih, kiiraiigperlialian dan

sel)agamya. l 'iiliik iliilali seoraiig |)emiii!i)iii lianis benai'-luaiarpaiiciai diilani

bei konuiiiikasi, Koimniikasi yang dimaksiid jugabukanlalt gosip alan inensgosip, kaiena

banyak oraiig yang terjebak oleh gosip atau kebiasaan inenggosip, sehingga
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nieniinbulkjin komiinikasi menjadi tidak sehaL Komunikasi itii juga bul<an hanya

berbicara saja, tetapi juga hanis dapat mendengar dengan baik. Banyak orang yang

hanya dapat bicara tetapi tidak mampu imtnlt mendengarkan orang lain, sehingga

akliiniya mengakibatkan miskomunikasi.

Salali satu contoh dai i kegagalan seorang pemimpin dalam berkomunikasi, yaitu

tentang mendengar, banyak pemimpin yang tidak mau mendengar artinya ia hanya

berbicara/menyampmkan berita, tapi ia tidak mendengar apa yang dikatakan oleh lawan

bicaranya. Misalnya, seorang pemimpin hanya ingin menyampaikan apa yang iaalami,

apa yang menjadi keluhannya sîija, tetapi ia tidak mau mendengarkan apa yang dialami

dan apa yang menjadi kehihan orang lain, bahkan ia tidak mau membuka h^ untuk

mendengar keluhan dan pergiimulanjemaatnya. Karena komunikasi tidak hanya bicara

saja tetapi juga inendengai-, maka seorang pemimpin yang demikian iaakangagal daJam

liai berkomunikasi.

Komunikasi berarti memberi dan menerima informasi dari orang lain, seperti

yîin.c tliimgkupkun oleh Max DePree dalam bukunya "Leadersliip îs an Art," seperti

yîui.e. (lilsiitip oieh Fiiizcl;

Ilak iMifiiU mciif^clahui adalah dasar. Lebili lagi, lebih baik untuk mclakiikan kesalahan
l)adn waklii kita herbagi tcrlalu banyak infonnasi daripada rcsiko mcniiiggalkan
hcscoi atig di ilalani kegdapaii. Infonnasi adalaJi kekuatan. letapi menjadi kekuafan
ymig lidak licniilai, jika hanya disimpan. Kekuatan hanis dibagi untuk organisas! alau
hubungan hcda."^

Tlui-hul di nias tenis menjadi pcrgumulan bagi parapemimpin. Oleh karenaitii,

dalam liai komunikasi ini harus simgguh-sungguh diperhatikan oleh parapemimpin.

-lei
Kirir,r?l, 11.ie.I^i|iTç.uJyrirtLdçef;.Leadcr.sMake. 130,
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Karena komiuiikasi menipakan suatu kebuhihan biikan kemewahan, maka seti^

peniiinpin liarus dapat berkomimikasi dengan semuaorang.

Isbtaataii dan Doa

Ketaatîui Musa benar-benar teniji oleli waktu dan keadaan, iaberani

inemberikan nyavvanya sebagai tebusan umat yang dipimpinnya, ketikabangsa Israël

melakukaii pelanggaran, penghujatan dan tidak taatkepada Allah Yahweh yang sudah

menyelamatkan mereka (Kel. 32). Ketaatan Musajuga dilihat dari kehidupan

doanya, biikan sjyaberdoaiintuk dirinya sendiri tetapi iaselaluberdoauntuk orang-

orang yang dipimpinnya.

Ketaatan dan doa menipakan kesatuan karakter yang hanis dimiliki oleh

orang-orang percaya tenitama oleh parapemimpin Kristen. Ketaatan yang dimaksud

adaJah ketaatan kepada Allali yang memberikan keselamatan dan kepercayaan tersebut

Ketaatan di sini bukanlali ketaatan yang mengandung unsiir suatu paksaan, karena tugas

dan tanggungjawab yang dipercayakannya Melainkan ketaatan yang eungguh-sungguh

laiiir dari liati miriuii yang discrtai dengan suatu kesadaran dari pribadi tcrsebut,

sehinggn akan (erjadi keseinibangan antfu a ketaatan daJamhati dengan ketaatan yang

keliuu" melahii perbuatan/tindakan.

Ketaatan adalah suatu .sikap hati yang menunjukkan akan kepaliilian, kesetiaan

dan ke.salelian hidup seseorang. Ketaatan membutuhkan suatu pengorbanan. Karena ada

baiga yang linnis dibayar di balik ketaatiui itu. maka ketaatan memmiiit adanya

pengenalan Allali yang benfir, atlanya pertobatan, iinan, kasih, kerendahan hati,

penynngkalan diri clan sikap yang disertai dengan takut akan Allah. Taat kepada Allah
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berarti njempunyai sikap Ijoiniat atas semua perintahNya, mengliargai otoritasNya dan

percaya sepeniihiiya kepadaNya.*"

Ketaatan membutiihkan suatii penyerahan diri secara total kepada Allah.

Seorang pemimpin Kri.sten li^uu.? berani menyerahkan diri secara total di hadapan

Allah. Percaya, berhai'ap dan bergantung sepenulmya kepada Allah. Namiin, penyerahan

diri tidak cnkup hanya percaya, berharap dan bergantiing saja, tetapi memeriukan suatu

komitmen unlnk meninggalkan dosa-dosanya.*® Dengan demikian, penyerahan diri

membutuhkan siiatii pertobatan dan akhimya dari pertobatan itu akan menghasilkan

suahi ketaatan kepada Allah.

Penyerahan diri secara total di hadapan Allah tidaklah mudah bagi seseorang,

apalagi bagi para pemimpin Kristen masakini. Karenapenyerahan ini bukan sekedar

menyerali begitu saja, tetapi penyerahan ini membutuhkan suatu kesiapan untiik benar-

benar dapat menyerahkan kehidupan dan masa depannya, bahkan segala-galanya untuk

Tnhan. Penyerahan diri dan ketaatan ini tidak mengenal situasi dan kondisi, tetapi

bersilat tenis menenis sanipai Tiihan menentukan batas waktiiNya, sehinggahal ini akan

inembawa sesconing pada sualu kelekiinan, yaitu beilelam sampai akhir.**'

Jika seorang pemimpin sndah benar-benar hidup taat, dan ketaatan itu sudah

inenjacli kai îil^ter pribatlinya, otomatis pemimpin tersebut clapat jugataat kepada tugas

Maediaia. PriBip-pringip Datiar Kpeinimpinaai Ki'isten. 141.

Prinsip penyerahan total berarti bahwa orang-orang Kristen sejati tidak mempertahankan
satii bidang hidupnya sebagai dosa rahasia, tetapi mejigijinkan dan meinbiai'kan RohKudus bekerja
rnenyingt^apkan dan membereskan segenap dosa-dosanya. Untiik iebih jelasnya baca; Geraid R.
McDcnriott, Men^^enali 12 Ttinda Kerohttnian Seiati ("Teri.") (Yogyakaila: Yayasan ANDI, 2001), 255-
261

McDemiotL mcnjelaskan betiekim sampai akhir bei'aiti menunjuk kepada orang-orang
Kidstpn yang tidak pemah menyernli, tid>ik berbalik setelah memulai periombaan dan mereka bertahan
fiiengikul Ycsus saj npai aldiir hidup mereka. QvîcDermott, Mengenali 12 Tanda Kerohginian Seiati.
261 ).
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diui liinggiing jawiib yaiig cliberikan oleh Allah kepadanya, clan laat untiik melayaniNya.

Tant kepacla tugaa dan tanggung jawab bukan berarti selalu menurut ataupun takut

kepada nianusia ataupun orang-orang yang berada di sekelilingnya,

melainkan taat melakukan sesuai dengan kehendak Allah dan bergantung sepenuhnya

kepadaNya di daJam semuanya itu. Kesaksian dari Peter wongso mendukung tentang hal

ketaatan tersebut, ia berkata:

Jika ia dapat bcrjuang setengah mati itu karena ia tahu bahwa ia tidak berjuang sendiri
Sejak ia mencrima Tuhan Yesus sebagai Juruselamat, Dia ada di dalain hatinya. Semua
peiayananuya Dia yang raembantu. Dia dapat menangani semua kcsi^ta^ karena i la
belajar untuk tidak bertangguiig jawab kepada manusia, secara organisasi niemang a a,
tetapi secara pialitis tidak. Semuanya hanya pada Tuhan.^

Pemyataan lersebut, mencenninkan bahwa beliau adaJah seoranghambayang

taat kepada Tuhan dcui mengandalkan I\jhan serta bergantung sepenuhnya kepadaNya

dalain setiap tugas dan tanggung jawab yang sudah dipercayakan kepadanya, sehingga

kehidupannya puu dapat menjadi berkat bagi banyak orang.

Ketaatan kepada Allah nieinbawa seseorang kepada suatu kehidupan roham

ymig beiiiinibuli cl<ui menjadi berkat bagi orang lain. Kehidupan ini pun akan terbukti

(lîiri liiilniiicumiya kepada Allalu yailu nielaJui ibadali dan doa-doanya. D^iri kehidupan

iin iikan teipuncfu" suatu kesaksian yang hidup> sehingga orang lain dî^iat inelihat dan

iiiendapat berkat dari kes'rilcsian tersebut.

E)oa menipakan surdu keharusan yang tidak boieh ditinggalkan oleh setiap orang

percaya, tevlebih oleli seor<mg pemimpin Kristen. Doa sangat penting bagi seorang

peiiiiinpin Kristen, kaiona, seniakin nienyadari tanggung jawab yaiigbe.sar, unisan yang

Peter Wongso, Kiunpulan T-T?^mhaTuhan dan JemaalKristiis_yangMelmlasiZjn3
t M'il-iriji: :1AAT. 1 252.

PPRPUSTAKAAN
•VIA'- ' 3
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hiinbiilj niv%'ot clan jangkaiiaii pelayanan yang bertambah luas, semakin menuntut waktu

bei doH bîuiyak.^' Namiin, percobaan yang paJing berat bagi banyak pemimpin ialah sulit

berdon iiieskipuii tîUiu bahwa doa itu penting." Hal ini dapat disebabkan oleh banyak

alasan, nmngkin karena kesibukan sehingga tidak ada waktu unluk berdoa, kelelahan

kîirt^na banyak tugas dan pelayanan yang hanis diselesaikan, îUau mungkin karena

keyoïnbongan yang inembiiat seseorang hanya bersandar pada kemampuannya tanpa

bersandar pada kimsa Allfili dan sebagainya.

Samuel Chadwick menuliskan tentang kehidupan doanya, seperti yang dikutip

oleh Sanders:

la pada dasanrj'a adalah orang yang gemar berdoa. Setiap pagi ia bangun tidak lama
sesudalî jam ciiam, dan ia niempunyai ruangaii kecfl yang mempakan luangan
kebaktian pribadi untuk saat teduhiiya sebekmi saiapan. la memiSki kuasa dalam
doan^'a di depan umum, kai ena ia tekun di dalam doa pribadinya. Jika ia berdoa, la
incngliai apkan yUlah berbuat sesuatu. "Seharusnya saya berdoa lebih banyak lagj.
deniikian ia inenulis menjclang akliir liidupnya/'

Berdoa lebih banyak lagi, itulah pemyataan dari Chadwick dalam

kehidupannya. Hal ini juga ditimlut bagi para pemimpin îCristen saat ini, baik dalam

iseiiidii|)aiinya niaiipun clalum pelayanunnya Bahaya danjebakan selalu mengîntip para

pomimpiii Krisleiu dt-ngan Hulitnya alaupun malasnya berdoa akan seniakin membiiat

susUu |)foblem ymig besar bagi seoratîg pemimpin Kristen. Oleh karena itu dalain

keadaan bagaimanapun scorang pemimpin Kristen liarus menjadi orang berdoa yang

sung.gii]i-yiuiggiili, ia haïus menjadi pengantaia yang faim artinyaunhik bekerja di

'' Octovianua, MnnHiRmen Hnn Kepemimpinan Menunit Wahvu Allnhi 1^9.
Lbid. 148.

ilandçr.a, Kepemimoinan Rohani. 84.
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Iiadapan Allah clahani doademi jemaahiya. Dan berdoaitu harus menjadi prioritas

lUama bagi seorang pemimpin Kristen/'' k^ena melalui doaseseorang dapat

mengalami kasih Allah yang mengalir ke dalam kehidupannya, sehinggamerekapim

dapat mengalirkan kehiar dan menjadi saluran berkat bagi orang lain.

IJntuk menghindari bahaya danJebakan yang miin^in terjadi dalam

kepemimpinan, para pemimpin Kristen harus ekstra hati-hati. Berilah waktu yang cukup

unhik berdoa. Syarat mutlak bagi pemimpin-pemimpin Kristen ialah mengutamakan

doa, supaya kepemimpinannya tidak menjadi kepemimpinan yang gersang, tidak

bergairah dan tidak berwibawa, hanyaolehkarenakiirangberdoa^^ Untuk dapat

memiliki waktu doa dengan baik, seseorang dituntut suatu ketaatan.

Gereja saat ini memiliki banyak program/kegiatan sebagai upayauntuk raeraacu

pertumbuhan kerohanian jemaat, salah satunya adalah kebaldian doa Ada sebagian

gereja yang sangat menekankan tentang doa/kegiatan doa, karenamerekaberpendapat

baliwa melalui kegiatan doa akan mampu memberikan suatu pertunibiihan baik dalam

pelayanan maupiin daJam kehidupanjemaat. Naniun, adajuga gereja yang tidak terlalu

niciiekmikan haï doa/l\egiafan doa, karenamereka bei"pendapat bahwa liai tersebut

biikan sualu kegiatan utama dan tidak membawa suatu penganih yang nyata Sebenamya

konscp demikian adalah suatu kon.sep yang salah, dan yang hanis diubah mulai saat ini.

Kai'ona doa menipalcan bal yang mendasar bagi orang percaya dan kehidupan bergereja,

niaka kegiatan doa hanis tetap diperhatikan.

lU'iii-y T. IMa.-kiihy riaiulo V, Kin^,
( Jokfirta; Ijileraksai'a, 1999), 20S.

Maedjaja, Prinsip-uirinsip Da.sar Kepemimoinan Ki'isten. 122.
OclnvianMs, Manaicmcn HwiJs_çP5niimpjlimMC0'JmtJiMlinAA).bb. 150-
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Ketaataii dan doa memerliikan disiplinrohani.karenamelalui disiplin rohani

dapat melatih seseorang iinhik hidup selalu dekat dengan Allah^ melalui disiplin rohani

dapat memacu seseorang bertumbuh di dalam pengenalan akan Allah, dan melalui

disiplin rohani dapal mengajarkan kepada seseorang semakin menyadari bahwatanpa

Tuhan semuanya sia-sia, tanpaTulian semuanya tidak ada artinya Manusia semakin

menyadari akan keterbatasaiinyadan semakin mengandalkankuasa Allah bekerjadalara

segala perkara.

Setiap kriteria di atas raenuntut suatu pergumulan unhik dapat melewati setiap

masalali yang ada dalam kepemimpinan. Tentunyahal ini tidaklah mudah, namun Allah

tetap menuntiit kepada setiap pemimpin Kristen untuk dapat menjadi dan memberikan

keteladanan dalam kepemimpinannya Oleh karena itu, sebelum terjun dalam dunia

kepemimpinan atau menjadi seorang pemimpin, hendaklah para pemimpin Kristen

dapal behijar, inempersiapkan diri dan melengkapi diri dengan baik serta

iijenggiiinuiiiiya, sehiiigga apa yang menjadi luntirtan dalam kepemimpinan dapal

leiiieiiulii bersaina dengan Tiilian yang mempercayakan semuanya itii. Seperti apa yang

(likatakaji oleh Wuwungan, bahwa seorang pemimpin tidak langsiing diterjunkan ke

kancah perjuangan hidup. Secara spiritual atau mental pim ia harus dipersiapkan,

*  37 *
supaya bi la ia mengliadapi hambatan-hambalan ia sanggup mengatasinya Bagaimana

dengan kepemimpinan saudai a saat ini?

Wiiwijng^, Bina Warga - Bunca Ramoai Pembinaan War^a Gereja. 145,


